BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan judul “gambaran pengetahuan remaja putri tentang upaya
penanganan dismenorhea pada saat menstruasi di paguyuban Duta Hijab
Malang” maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja putri yaitu

sebagian besar berpengetahuan cukup sebanyak 19 responden (63%).

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Responden

Diharapkan agar seluruh remaja putri dapat meningkatkan
pengetahuannya tentang upaya penanganan dismenorhea dengan mencari
informasi serta belajar melalui media massa atau mengikuti penyuluhan dari
tenaga kesehatan. Disamping itu agar remaja duta hijab dapat menangani
dismenorhea dengan tepat sehingga remaja duta hijab dapat bergerak aktif
pada kegiatan kedutaan.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menambah sumber informasi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan bagaimana cara meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang upaya penanganan dismenorhea.
5.2.3 Bagi Paguyuban Duta Hijab

Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sumber data agar dapat

memberikan tindak lanjut mengenani pengetahuan remaja duta hijab



tentang upaya penanganan dismenorhea dengan cara mengundang
promotor kesehatan agar dapat memberikan wawasan tentang
penanganan dismenorhea kepada duta hijab bisa dengan cara talk show.
Sehingga paguyuban bisa menyalurkan ilmu mengenai upaya penanganan
dismenorhea pada event event yang diadakan ooleh duta hijab sendiri.
5.2.4 Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan
referensi oleh mahasiswa Prodi D-1ll ITSK RS dr. Soepraoen Malang guna
mempersiapkan lulusan yang memiliki kompetensi dalam pemberian

pendidikan kesehatan tentang penanganan dismenorhea.
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